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Abstrak— Pada umumnya untuk membuat daftar tugas-tugas yang harus dikerjakan masih menggunakan cara konvensional yang cukup
menghabiskan waktu yang banyak serta keefektifan yang dikerjakan terbilang cukup kurang. Dari permasalahan tersebut solusi yang
dapat ditawarkan adalah pembuatan sistem informasi To do list berbasis website. Aplikasi To do list berbasis website merupakan
aplikasi yang dapat dimanfaatkan untuk mencatat tugas-tugas yang harus dikerjakan, dan diselesaikan. Diurutkan berdasarkan skala
prioritas dan berdasarkan waktu yang sudah ditentukan. Aplikasi To do list berbasis website dikembangkan untuk membantu mengingat
tugas-tugas yang harus dikerjakan, dan kegiatan yang harus dilakukan. Pengembangan sistem pada aplikasi To do list berbasis website
menggunakan waterfall model dimana akan dilakukan tahap perancangan sistem, analisis sistem, desain sistem, pengkodean sistem,
dan implementasi sistem. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah kolaborasi antara HTML, PHP dan MySQL. Hasil dari aplikasi
To do list berbasis website ini adalah sebuah sistem yang akan dapat membantu untuk mencatat tugas-tugas sehingga pengerjaan tugas
dapat secara turut, tidak bertabrakan, dan tidak akan lupa terhadap tugas yang dimilikinya.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Website, To Do List, Mahasiswa, HTML

Abstract— In general, the traditional method of creating a list of tasks that must be completed is still used, which is time-consuming
and ineffective. The solution to these problems is the development of a website-based to-do list information system. A website-based
to-do list application is an application that can be used to record tasks that must be done and completed. Sorted according to a priority
scale and a time limit. A website-based to-do list application was developed to help remember tasks that must be done and activities
that must be carried out. System development on a website-based The To Do List application uses the waterfall model, where the stages
of system design, system analysis, system design, system coding, and system implementation will be carried out. The programming
language used is a collaboration between HTML, PHP, and MySQL. The end result of this website-based To-Do List application is a
system that can help record tasks so that they can be completed sequentially, don't overlap, and people don't forget what they need to
do.
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1. PENDAHULUAN

Di zaman modernisasi saat ini perkembangan terhadap teknologi selalu mengalami peningkatan yang pesat. Ini
terbukti dengan terdapatnya penggunaan internet di berbagai bidang khususnya dalam bidang pendidikan. Pada umumnya
setiap individu masih menggunakan cara manual dalam mengerjakan aktivitasnya. Seperti halnya sebagai mahasiswa
pada saat banyak aktivitas yang harus dilakukan secara bersamaan maka akan menulis daftar aktivitas yang akan
dikerjakan terlebih dahulu, kebanyakan pada saat melakukannya masih menggunakan cara manual yaitu dengan mencatat
daftar kegiatan di dalam sebuah kertas. Menggunakan cara manual dalam menyelesaikan pekerjaan membuat kurang
efisien dan efektifnya waktu yang digunakan, terlebih lagi jika catatan yang sudah dibuat hilang, maka akan membuat
kembali catatan kegiatan yang harus dilakukan dan itu akan membuat waktu menjadi sia-sia. Dalam kasus ini pentingnya
memanfaatkan perkembangan teknologi, oleh karena itu dibuatlah aplikasi to do list yaitu aplikasi yang dirancang sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa dalam mencatat aktivitas yang akan dikerjakan (Akbar & Ridwan, 2021). Aplikasi to do
list yang dirancang akan berbasis website. Sehingga tugas dalam bentuk tim akan dapat dikelola dengan baik serta dapat
menjadi informasi bagi mahasiswa mengenai pencatatan tugas, dan kolaborasi tugas. Dengan demikian mahasiswa dapat
dengan mudah menentukan atau membuat sebuah list mengenai tugas kerja yang akan dilaksanakan pada hari yang
ditentukan dan dokumen-dokumen yang perlu disediakan. Banyak manfaat yang dirasakan dengan menggunakan aplikasi
to do list dalam menyelesaikan berbagai pekerjaan yang sedang dilaksanakan. Dari latar belakang di atas maka diambil
judul yaitu Pengembangan Sistem Informasi To Do List Berbasis Website dalam meninjau aktivitas mahasiswa undiksha.

2. KERANGKA TEORI
2.1 Website

Website adalah suatu kumpulan laman dari beberapa web yang saling berkaitan untuk memberikan informasi
berbasis digital dalam bentuk teks, gambar, audio, berkas, dan juga berupa file lainnya yang dapat diakses melalui internet
(Lailiyaetal., 2022). Website mencakup halaman web dalam suatu domain informasi, domain merupakan nama dari salah
satu institut yang dapat diakses, seperti yahoo.com dan google.com dan website bersifat statis dan dinamis (Putra et al.,
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2022). Website bersifat statis apabila isi dari informasi di dalam website tetap jarang berubah, dan isi dari informasinya
searah hanya dari pemilik website, dan website bersifat dinamis jika isi dari informasi website berubah-ubah, dan isinya
interaktif dua arah yaitu berasal dari pemilik serta pengguna website. Fungsi website yaitu sebagai media informasi, media
pemasaran, media promosi, dan media komunikasi (Desmayani et al., 2021).

2.2. Sistem Informasi

Sistem adalah suatu prosedur yang disusun dan terintegrasi dengan memiliki tujuan bersama untuk mencapai
sasaran tertentu (Indrawan et al., 2022). Sistem juga dapat diartikan sebagai susunan dari elemen-elemen yang saling
berhubungan dalam membentuk satu kesatuan untuk melaksanakan tujuan pokok dari sistem tersebut. Adapun ciri-ciri
dari sistem yaitu memiliki tujuan, memiliki batasan, terbuka, tersusun dari sub sistem, memiliki kaitan dan tergantung
(Karsana & Mahendra, 2019). Informasi adalah. data yang sudah diolah menjadi bentuk yang lebih berguna untuk
penerima informasi (Karsana & Mahendra, 2021).Selanjutnya informasi adalah hasil dari proses pengolahan data dengan
menggunakan cara tertentu agar menghasilkan pengetahuan bagi penerimanya (Desmayani et al., 2022). Sehingga
informasi merupakan sarana baku yang digunakan untuk menunjang kegiatan ilmu pengetahuan, kebudayaan, dan
teknologi. Sistem informasi adalah perpaduan sistem antara teknologi informasi dengan penggunaan teknologi untuk
mendukung aktivitas operasional yang mengacu pada interaksi antara manusia, proses algoritmik, data dan teknologi
(Asmarajaya et al., 2021).

2.3. To Do List

To do list adalah daftar dari tugas-tugas yang harus diurutkan dan diselesaikan berdasarkan skala prioritas tertentu.
To do list sangat bermanfaat bagi orang-orang dalam pengerjaan tugas (Lestari & Masitoh, 2022). To do list merupakan
daftar tugas atau kegiatan yang dilakukan pada kerentanan waktu, daftar tugas ini dibuat dengan kerentanan waktu harian,
mingguan, ataupun bulanan. To do list termasuk ke dalam sebuah perencanaan jadwal dan daftar ini dapat dibuat secara
pribadi maupun kelompok.

2.4. Waterfall Model

Waterfall model adalah suatu model yang bersifat sistematis dan berurutan. Model waterfall ini sering disebut
dengan classic life cycle. Model ini diperkenalkan oleh Winston Royce pada tahun 1970 sehingga model ini dianggap
kuno, meskipun begitu model ini yang paling banyak digunakan dalam Software Engineering (Jayanti & Hendini, 2021).
Disebut model waterfall karena harus melakukan tahap demi tahap yang harus dilalui menunggu selesainya tahap
sebelumnya dan berjalan berurutan (Mahendra, 2013). Waterfall model merupakan suatu metode yang digunakan oleh
pengembang suatu perangkat lunak. Model waterfall berkembang secara sistematis dari satu tahapan ke tahapan
selanjutnya dalam mode seperti air terjun. Model waterfall ini bersifat linear dari tahap awal pengembangan sistem yaitu
perencanaan sistem sampai pada tahap akhir pengembangan sistem yaitu pemeliharaan sistem (Listiyan & Subhiyakto,
2021). Tahapan berikutnya tidak akan dijalankan sebelum tahapan sebelumnya selesai. Model waterfall ini melingkupi
aktivitas yakni rekayasa dan pemodelan sistem, analisis kebutuhan, desan, koding, pengujian, dan pemeliharaan
(Ramdhani & Mutiara, 2020).

2.5. Black Box Testing

Blackbox testing adalah metode dalam melaksanakan perancangan data uji test yang berdasarkan pada spesifikasi
dan software (Fahrezi et al., 2022). Data uji diprosess, setelah itu dieksekusi pada perangkat lunak kemudian di uji apakah
telah sesuai dengan spesifikasi atau yang diharapkan (Mahendra & Asmarajaya, 2022a). Pengujian black-box merupakan
salah satu jenis pengujian perangkat lunak yang berfokus pada fungsionalitas, terutama input output aplikasi, apakah
sudah sesuai dengan yang diharapkan (Mahendra & Asmarajaya, 2022b).

3. METODE PENELITIAN

Pengembangan pada sistem ini menggunakan prinsip waterfall model. Yang dimana sebelum melakukan
pengembangan sistem langkah pertama yang dilakukan yaitu membuat to do list harian pada malam sebelumnya.
Membuat to do list saat malam juga berarti memberikan waktu lebih luas atau luang untuk memikirkan hal apa saja yang
bisa diprioritaskan dan dikerjakan. Setelah itu kita mengurutkan berdasarkan prioritas. Sama halnya seperti membuat
daftar belanja, apa yang kita tulis dari awal atau pertama akan lebih cenderung Kita cari lebih dahulu. Begitupun untuk to
do list, sebaiknya menyusun urutan berdasarkan prioritasnya. Tugas yang dianggap penting atau paling mendesak
diurutkan pertama agar lebih mudah diingat untuk dikerjakan dan bisa menjadi fokus ke tugas itu. Selanjutnya yaitu
memberi penjelasan rinci di setiap tugas. Agar to do list benar-benar dilakukan secara efektif, buatlah penjelasan rinci di
setiap list tugas yang sudah di list. Misalkan tugas membuat makalah, tulislah terperinci apa saja yang menjadi target
seperti “menulis makalah dari pendahuluan sampai tinjauan pustaka”. Langkah selanjutnya yaitu hanya menuliskan tugas
yang pasti bisa dikerjakan. Terkadang dalam membuat to do list harian kita terlalu terobsesi mengerjakan suatu hal atau
banyak hal yang bahkan untuk tugas yang jelas tak akan sempak dikerjakan, hal seperti inilah yang harus banyak orang
hindari. Pastikan bahwa to do list yang ditulis benar-benar penting dan bisa dikerjakan. Memaksakan memasukkan tugas
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yang sudah pasti tidak bisa dikerjakan dalam to do list akan berdampak buruk seperti stress karena terlalu banyak yang
harus dikerjakan. Langkah selanjutnya yaitu memperkirakan waktu penyelesaian setiap tugas. Agar efektif, tugas-tugas
to do list harus sudah dipertimbangkan waktu pengerjaannya. Apakah bisa diselesaikan dalam hari yang sudah ditentukan
atau hanya beberapa bagian saja. Dengan membuat perkiraan waktu, pengguna bisa memperkirakan berapa jam jika
semua tugas ingin diselesaikan. Jika melebihi waktu yang ditentukan, tentu harus ada tugas-tugas yang diprioritaskan atau
mempertimbangkan mengerjakannya sebagian dahulu. Tahapan terakhir yaitu melakukan pengembangan sistem dengan
waterfall model yang memiliki beberapa tahapan seperti contoh gambar dibawah ini. Dari semua tahapan yang dilakukan
maka akan menghasilkan sebuah sistem informasi to do list berbasis website dalam meninjau kegiatan mahasiswa
Undiksha.

Requirement =

3

Analysis ¥
Plannin "~
g \
Modelling h’\_
v
Coding N\&\
‘ Testing J‘ *\3}}
Deployment
Waterfall Process Model ‘
Gambar 1. Waterfall Process Model
4. HASIL

2.1 Hasil Penelitian

Dalam pengembangan suatu sistem hal terpenting yang harus dilakukan yaitu pembuatan sistem harus secara
struktural agar mendapatkan hasil yang diinginkan. Pada tahapan waterfall model dilakukan analisis kebutuhan dengan
mengamati perilaku mahasiswa yang sering lupa akan tugas yang ada dilanjutkan dengan melakukan observasi ke
beberapa mahasiswa agar mendapatkan hasil yang sesuai dengan informasi yang sedang diperlukan. Tahapan selanjutnya
yaitu melakukan pembuatan model desain dari sistem seperti alur penambahan list tugas oleh mahasiswa. Setelah itu
pembuatan alur proses sistem yang akan berjalan, selain itu diperlukan juga pemodelan CDM dan Activity Diagram agar
mengetahui konsep objek dan struktur database yang digunakan oleh sistem (Ginantra et al., 2020). Setelah melakukan
desain langkah selanjutnya adalah membuat desain dari diagram konteks yang dimanfaatkan untuk mengetahui alur sistem
secara umum. Setelah dilakukannya tahap desain, selanjutnya yaitu melakukan pengkodean dimana dilakukan pembuatan
sistem dengan menggunakan vscode. Sistem yang dibangun sesuai dengan desain yang telah dibuat sebelumnya.

Analisa yang dilakukan dalam penelitian ini mengenai alur dari pembuatan to do lit, menambahkan tugas, sampai
mengakhiri tugas. Menambahkan tugas pada to do list dimulai dari user memikirkan tugas yang ia miliki, setelah itu user
akan mengurutkan tugas tersebut berdasarkan prioritas dan waktu pengumpulan tugas, kemudian menambahkan tugas ke
dalam daftar tugas yang tersedia pada sistem to do list, rincian dari setiap tugas yang ada, dan ditambahkan juga dengan
tenggat waktu dari tugas tersebut. Proses penyelesaian daftar tugas dimulai dengan memberikan keterangan pada daftar
tugas yang telah ditambahkan apakah tugas tersebut sudah selesai dikerjakan atau belum selesai dikerjakan.

Setelah mengulas terkait dengan analisis sistem yang berjalan dan yang diusulkan, maka dapat dilanjutkan dengan
melakukan perancangan statement of purpose (SOP), event list, data flow diagram, conceptual data model, activity
diagram, perancangan user interface, dan pengujian sistem. Perancangan diagram konteks dapat dilihat pada gambar 2.
Perancangan CDM dan Activity Diagram dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 2. Context Diagram
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Gambar 3. Conceptual Data Model (CDM) dan Activity Diagram

User Interface Design merupakan proses membangun antarmuka yang fokus pada gaya dan tampilan yang
interaktif bagi pengguna. Bertujuan untuk membuat tampilan antarmuka yang sederhana, mudah diakses oleh pengguna
dan menyenangkan secara estetika. Pada sistem Enlist akan mengemukakan rancangan sebagai berikut. Beberapa
tampilan-tampilan dari Ul UX berdasarkan sistem yang telah dirancang. Gambar rancangan Ul ditampilkan dari Gambar

5 hingga Gambar 6.

(e

LOGIN

Gambar 4. Rancangan Halaman Login dan Halaman Utama Aplikasi Enlist
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Keterangon

Gambar 5. Rancangan TODO dan Pop Up Enlist

Setelah menyelesaikan perancangan, tahapan dilanjutkan dengan implementasi kode kedalam bentuk
implementasi perangkat lunak. Implementasi antarmuka merupakan pemaparan mengenai tampilan aplikasi yang telah
berhasil dibangun oleh sistem. Berikut adalah tampilan dari hasil implementasi dari perancangan Ul berdasarkan sistem
yang diusulkan.

VENUST Homa T2do

Login

Gambar 6. Implementasi Halaman Login dan Halaman Utama Aplikasi Enlist

Gambar 7. Implementasi Halaman Penambahan Tugas dan Halaman Daftar Tugas Enlist

ENLIST  Home Todo.
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Gambar 8. Implementasi Halaman Pengeditan Tugas Enlist

Pengujian sistem merupakan kegiatan ataupun proses yang dilakukan untuk memastikan fungsi dan atribut pada
sistem yang telah bekerja dengan baik dan berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian sistem dilakukan dengan
cara menguji fungsi dari sistem yang telah dirancang. Pengujian sistem dilakukan pada halaman login, halaman home,
dan sampai halaman daftar tugas. Berikut disajikan sampel pengujian pada halaman login pada Tabel 1 dan halaman
beranda sampai halaman daftar tugas pada Tabel 2.

Tabel 1. Pengujian Halaman Login

Cara Pengujian
Isi username dan password
dengan benar,

Hasil yang Diharapkan
User masuk ke sistem

Hasil Pengujian Kesimpulan
Berhasil login dan masuk ke menu Valid
utama

Tabel 2. Pengujian Halaman Beranda Hingga Halaman Daftar Tugas

Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan
Klik button home pada Diharapkan sistem menampilkan Maka sistem akan Valid
sistem halaman home yang dituju menampilkan halaman home
Klik button memilih todo Diharapkan sistem masuk ke Maka sistem akan Valid
halaman todo menampilkan memilih todo
Klik button tambah untuk Diharapkan sistem akan Maka sistem menampilkan Valid
menambah tabel data menampilkan tabel data kegiatan halaman tabel data kegiatan
kegiatan
Klik button tambah tugas Diharapkan sistem akan Maka sistem menampilkan Valid
untuk menambah tugas menampilkan tabel menambahkan  tabel menambahkan tugas
tugas

Klik button tambah untuk Diharapkan sistem menampilkan Maka sistem akan Valid
menambah tanggal kegiatan ~ form menambah tanggal kegiatan menampilkan form tanggal

kegiatan
Klik button tambah untuk Diharapkan sistem menampilkan Maka sistem akan Valid
menambah keterangan tugas  form menambah keterangan tugas menampilkan form keterangan

tugas
Klik button save untuk Diharapkan sistem menyimpan Maka sistem akan Valid
menyimpan tugas tugas menampilkan tugas yang telah

disimpan
Klik button cari untuk Diharapkan sistem dapat mencari Maka sistem akan Valid
mencari tugas tugas menampilkan tugas yang akan

dicari
Klik button edit untuk Diharapkan sistem dapat mengedit ~ Maka sistem akan Valid
mengedit tugas tugas menampilkan tugas yang akan

diedit
Klik button hapus untuk Diharapkan sistem dapat Maka sistem akan menghapus Valid

menghapus tugas

menghapus tugas yang dipilih

tugas yang telah dipilih

2.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang timbul di setiap kalangan orang yaitu masih bingungnya mereka untuk bisa
membagi waktu atau to do list yang mana harus dikerjakan duluan atau yang terakhir. Semisal masih digunakannya sistem
yang belum pasti atau manual maka proses to do list akan menjadi lambat. Maka dari itu dibuatkan sebuah sistem yang
dimana pengoperasiannya agar proses to do list ini menjadi lebih cepat, tepat, dan juga menambah kepercayaan diri serta
dapat mengolah data yang ingin kita kerjakan semakin mudah. Proses kegiatan to do list pada sistem ini menggunakan 2
aktor diantaranya admin dan user. Terdapat beberapa fitur penting penting salah satunya yaitu fitur TODO yang dimana
pada bagian tersebut akan digunakan untuk mengolah data atau membuat urutan data kegiatan yang akan kita lakukan.
Dengan berlakunya implementasi serta pengujian sistem yang baik diharapkan sistem yang user jalankan tidak ada
terjadinya sebuah masalah yang berat maupun error pada sistem dan program. Sistem yang sudah dirancang ini dan
dipraktekan sudah memenuhi standar yang diinginkan oleh pemilik sistem. Dimana data TO DO yang akan dibuat dengan
mudah diolah dari menambahkan list kegiatan. Pada proses ini, semisal tidak terdapatnya suatu masalah pada sistem saat
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diuji cobakan dan sistem akan bisa digunakan oleh mahasiswa Undiksha untuk proses pengolahan data to do list
kedepannya.

5. KESIMPULAN

To do list adalah daftar dari tugas-tugas yang harus diurutkan dan diselesaikan berdasarkan skala prioritas tertentu.
To do list sangat bermanfaat bagi orang-orang dalam pengerjaan tugas. Sistem Informasi To Do List Berbasis Web telah
diimplementasikan dengan baik dan mampu meninjau kegiatan mahasiswa undiksha menjadi lebih mudah. Para
Mahasiswa dapat melakukan penambahan tugas, mengecek tugas, dan mengedit tugas. Diharapkan sistem informasi To
Do List ini dapat membantu para mahasiswa dalam mengerjakan tugas tugasnya.
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